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BAB II 

MURABAHAH 

A. Pengertian Murabahah 

Murabahah merupakan bentuk jual beli dan 

berdasarkan keridhaan pelakunya, baik penjual maupun 

pembeli, sebagaimana firman Allah swt., 

وُ ال عَ وَحَرَّمَ الرِّبّٰواۡ  بَ ۡ  وَاَحَلَّ اللّّٰ  

Artinya : 

       “Dan Allah telah menghalalkan Jual beli dan 

mengharamkan Riba”
1
 

 Murabahah merupakan sebuah produk finansial 

yang berbasis jual beli atau ba‟i. Murabahah adalah 

sistem pembiayaan yang paling dipergunakan oleh para 

Perbankan yang berbasis Syariah dalam kegiatan usaha. 

Pengertian murabahah adalah akad dalam syariah 

Islam yang menetapkan harga produksi dan keuntungan 

ditetapkan bersama oleh penjual dan pembeli. Sehingga 

skema akad murabahah adalah transparansi penjual 

kepada pembeli. Pembiayaan murabahah membuat 

pembeli mengetahui harga produksi suatu barang dan 

besaran keuntungan penjual. Contoh, Adi adalah seorang 

pengusaha yang ingin membeli rumah dari Pak Sutaji, 

sang pemilik rumah. Pak Sutaji menerangkan bahwa harga 

                                                 
       1Q.S Al-Baqarah (2)275. 



 

13 

 

beli rumah tersebut sebesar Rp300 juta dan akan 

menjualnya seharga Rp500 juta, sehingga keuntungannya 

menjadi Rp200 juta. Namun Adi melakukan penawaran 

agar keuntungan Pak Sutaji sebesar Rp150 juta sehingga 

harga jualnya Rp450 juta. Pak Sutaji menerima penawaran 

tersebut sehingga mereka berdua pun sepakat harga 

murabahah rumah tersebut adalah Rp460 juta, dengan 

angsuran Rp7,5 juta per bulan.
2
   

    Gambar 1.1 

Skema Transaksi Jual Beli Murabahah Ulama 

Hanafiyyah dan Malikiyyah 

 

Akad murabahah menurut kamus istilah keuangan 

dan Perbankan yang diterbitkan oleh Direktorat Perbankan 

Syariah, Bank Indonesia adalah akad jual beli barang yang 

harga awal ditambahkan dengan keuntungan yang telah 

dimusyawarahkan bersama.
3
 

                                                 
       2 https://www.ocbc.id/id/article/2021/07/12/akad-murabahah 

       3Finance Support Manager and Pembiayaan Murabahah, „Strategi 

Pengembangan Produk Pembiayaan Murabahah Dalam Upaya 



 

14 

 

Gambar 1.2 

Skema Transaksi Jual Beli Murabahah di Perbankan 

Syariah 

 

Skema di atas memberi gambaran tentang praktik 

jual beli murabahah di perbankan syariah. Berdasarkan 

analisa penulis, pihak bank bisa saja mewakilkan 

pembelian kepada nasabah yang kemudian diangsur 

secara bertahap oleh bank. Disisi lain, pihak bank bisa 

juga memberi wewenang kepada pihak ketiga dalam 

sebagai penjual langsung terhadap nasabah. Setelah 

pesanan nasabah sudah selesai dikerjakan oleh pihak 

ketiga, maka pesanan tersebut langsung diserahkan 

kepada nasabah tanpa melalui perantara bank. Praktik jual 

beli seperti ini dikenal dengan istilah murabahah bi al-

                                                                                                           

 

Mengembangkan UMKM Pada BSI Kantor Cabang Diponegoro Kota 

Pontianak‟,Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah, 2.1 (2023), p. Hal 25. 
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wakalah.
4
 

Pembiayaan Murabahah merupakan transaksi 

menjual barang yang menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan (Margin) yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli. Penjual harus memberi tahu harga produk yang 

ia beli dan meningkatkan suatu tingkat keuntungan 

sebagai tambahannya. Dalam perjanjian murabahah ini, 

Bank membiayai pembelian barang yang dibutuhkan 

Nasabah dengan membeli barang tersebut ke pemasok dan 

kemudian mejualnya kepada Nasabah dengan harga yang 

ditambah atau markup.
5
 

B. Dasar Hukum Murabahah 

Sebagaimana diketahui bahwa Murabahah adalah 

jenis dari jual beli, khususnya jual beli amanah. Maka 

landasan syar‟i Murabahah adalah keumuman dalil syar‟i 

tentang jual beli. Diantaranya : 

 

 

 

 

 

                                                 
       4Wahida Rahim, „Pembiayaan Akad Murabahah Dalam Fiqih Islam dan 

Praktiknya Pada Perbankan Syariah Di Indonesia‟, El-Iqtishady: Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah, (2023, 5.2, 236-249 (Hal 246).  

       5N Aldina, Analisis Yuridis „Pelaksanaan Prinsip Syariah Akad 

Pembiayaan Murabahah Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah‟, (Skripsi 

Universitas Negeri Semarang, 2020), Hal 22-23. 
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1. Al-Qur‟an 

Q.s Al-Baqarah (2) : 275 

يْطّٰنُ مِنَ  الََّذِيْنَ يأَْكُلُوْنَ  الرِّبّٰوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطوُُ الشَّ

لِكَ باِنَ َّهُمْ قاَلوُْ  ۡ  الْمَسِّ  اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الرِّبّٰواۡ  ذّٰ وُ الْبَ يْعَ  ۡ  ا اِنََّّ وَاَحَلَّ اللّّٰ

نْ رَّبِّو ۡ  فَمَنْ جَاءَۤه ۡ  وَحَرَّمَ الرِّبّٰوا ى فَ لَو ۡ  مَوْعِظَةٌ مِّ  ۡ  مَا سَلَفَ  ۡ  فاَنْ تَ هّٰ

بُ النَّارِ  ۡ  ۡ  وَامَْرهُ كَ اَصْحّٰ وَِ  فاَوُلّٰىِٕۤ لِدُوْن ۡ  اِلََ اللّّٰ هَا خّٰ   ىُمْ فِي ْ

Artinya : 

       “Orang-Orang yang memakan Riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan Riba. 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan Riba. Barangsiapa mendapat peringatan 

dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka 

mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.
6
 

Ayat ini menunjukkan bolehnya melakukan 

transaksi jual beli dan murabahah merupakan salah satu 

bentuk dari jual beli, sebagaimana firman Allah Swt 

dalam Q.S An-Nisa (4) 29 

                                                 
       6Q.S Al-Baqarah (2) 275‟. 
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نَكُمْ باِلْبَاطِلِ اِلََّ ۡ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا لََ تأَْكُلُوْ يَ  اَنْ تَكُوْنَ  ۡ  ا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ

نْكُمْ  وَ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمً  ۡ  ا انَْ فُسَكُمْ ۡ  وَلََ تَ قْتُ لُوْ  ۡ  تَِِارةًَ عَنْ تَ رَاضٍ مِّ ااِنَّ اللّّٰ  

Artinya : 

       “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”
7
 

2. Hadist  

Hadist Rasulullah SAW yang di riwayatkan oleh Al-

Bukhari, No.1972 

عَانِ باِلْْيَِارِ مَا لََْ يَ تَ فَرَّقاَ  الْبَ ي ِّ

 Artinya : 

       “Dua orang yang melakukan jual beli terdapat khiyar 

(pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan jual 

beli) selama keduanya belum berpisah. (HR. Al-Bukhari).
8 

                                                 
       7Q.S An-Nisa (4) 29‟. 

       8Imam An-Nawawi, „Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn Al-Hajjaj 

(Syarah Sahih Muslim), Terjemahan. Darwis L.c, (Jakarta: Darus Sunnah 

Press, Jilid VII, 2013), h. 556‟, . 
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عَنْ صَالِحِ بْنِ صُهَيْبٍ عَنْ أبَيِوِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 

خْلََطُ الْبُ رِّ وَسَلَّمَ ثَلََثٌ فِيهِنَّ الْبَ ركََةُ الْبَ يْعُ إِلََ أَجَلٍ وَالْمُقَارَضَةُ وَأَ 

عِيِر للِْبَ يْتِ لََ للِْبَْ   باِلشَّ

Artinya : 

       “Dari Shalih bin Shuhayb dari ayahnya, ia berkata: 

"Rasulullah Saw bersabda: "Tiga hal yang di dalamnya 

terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, 

muqâradhaħ (mudhârabaħ) dan mencampur gandum 

dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk 

dijual”. (HR. Ibn Majah).
9
 

3. Ijma‟ 

Mayoritas Ulama membolehkan jual beli dengan 

cara murabahah, karena manusia sebagai anggota 

masyarakat selalu membutuhkan apa yang dihasilkan dan 

dimiliki orang lain. Imam syafi‟I tanpa bermaksud untuk 

membela pandangannya mengatakan jika seseorang 

menunjukkan komoditas kepada seseorang dan 

mengatakan, “kamu beli untukku, aku akan berikan 

keuntungan begini-begini‟, kemudian orang itu 

membelinya, maka transaksi itu sah. Imam Malik 

mendukung pendapatnya dengan acuan pada praktek 

Orang-Orang Madinah,yaitu ada consensus pendapat di 

Madinah mengenai hukum orang yang membeli baju di 

                                                 
       9Kutubul al-Mutun Al-maktabah Asy-syamilah V-II, : „: Sunan Ibnu 

Majah, Bab as Syirkah Wa Al-Mudharabah, Juz VII, 68, Nomor Hadis 2280‟. 
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sebuah kota, dan mengambilnya ke kota lain untuk 

menjualnya berdasarkan suatu kesepakatan berdasarkan 

keuntungan.
10

 

C. Landasan Hukum Murabahah Menurut DSN-MUI 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 

tentang Perbankan. Pengaturan secara khusus terdapat 

dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2009 tentang 

Perbankan Syariah, yakni Pasal 19 ayat (1) yaitu intinya 

menyatakan bahwa kegiatan usaha Bank Umum Syariah 

meliputi, antara lain: menyalurkan pembiayaan 

berdasarkan akad Murabahah, akad salam, akad istishna 

atau akad lain yang bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

Disamping itu, pembiayaan Murabahah juga telah 

diatur dalam Fatwa DSN No. 04/DNS-MUI/IV/2000 pada 

tanggal 1 April 2000 Tentang Murabahah. Ketentuan 

Umum Murabahah dalam Bank Syariah sebagai berikut: 

a. Bank dan Nasabah harus melakukan akad 

Murabahah yang bebas Riba. 

b. Barang yang di perjualbelikan tidak diharamkan 

oleh Syariah Islam.  

                                                 
       10Zulhamdi Muhammadiah, „Implementasi Murabahah Pada Perbankan 

Syariah‟,Al-Hiwalah : Jurnal Sharia Economic Law, (2015, 5.3 (2022), 248–53 

(p. Hal 65). 
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c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga 

pembelian barang yang telah disepakati 

kualifikasinya. 

d. Bank membeli barang yang di perlukan Nasabah 

atas nama Bank sendiri, dan pembelian ini harus 

sah dan bebas Riba.  

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang 

berkaitan dengan pembelian. Misalnya jika 

pembelian dilakukan secara ulang. 

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada 

Nasabah (pemesanan) dengan harga jual senilai 

harga beli plus keuntungannya. 

g. Nasabah membayar harga barang yang telah 

disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu 

yang telah disepakati. 

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau 

kerusakan akad tersebut, pihak Bank dapat 

mengadakan perjanjian khusus dengan Nasabah.
11

 

D. Rukun dan Syarat Murabahah 

1. Pelaku akad, yaitu penjual (ba‟i) adalah pihak yang 

memiliki barang untuk dijual dan pembeli (mustary) yakni 

                                                 
       11Andi Muhammad Rivaldy, „Penerapan Prinsip Syariah Pada Pembiayaan 

Murabahah DI Bank Syariah Indonesia KCP Parepare‟,(Skripsi Institut Agama 

Islam Negeri Para-Pare 2022), pp. 2003–5 (pp. Hal17-18). 
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pihak yang membutuhkan dan akan membeli barang, 

(berakal dan dapat membedakan).
12

 

2. Objek jual beli 

a. Barang yang diperjual belikan adalah barang halal 

b. Barang yang diperjualbelikan harus dapat diambil 

manfaatnya tidak barang yang dilarang Syariah 

untuk diperjualbelikan, misalnya: jual beli barang 

yang telah kadaluarsa. 

c. Barang tersebut dimiliki oleh penjual.  

Jual beli atas barang yang tidak dimiliki oleh 

penjual adalah tidak sah karena bagaimana 

mungkin ia dapat menyerahkan kepemilikan 

barang kepada orang lain atas barang yang bukan 

miliknya. Jual beli oleh bukan pemilik barang 

seperti ini, baru akan sah apabila mendapat izin 

dari pemilik barang. 

d. Barang tersebut dapat diserahkan tanpa tergantung 

dengan kejadian tertentu di masa depan. Barang 

yang tidak jelas waktu penyerahannya adalah tidak 

sah, karena dapat menimbulkan ketidakpastian 

(gharar), yang pada gilirannya dapat merugikan 

salah satu pihak yang bertransaksi dan dapat 

menimbulkan persengketaan.  

                                                 
       12Mariadi, „Pembiayaan Akad Murabahah Pada UMKM PT. BSI Tbk, KC 

Palu Wolter Monginsidi‟,(Skripsi Universitas Negeri Datokarama (UIN) Palu, 

2022), p. Hal 21. 
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e. Barang tersebut harus diketahui secara spesifik 

dan dapat diidentifikasikan oleh pembeli sehingga 

tidak ada gharar (ketidakpastian). 

f. Barang tersebut dapat diketahui kuantitas dan 

kualitasnya dengan jelas, sehingga tidak ada 

gharar. Apabila suatu barang dapat 

ditakar/ditimbang maka atas barang yang 

diperjualbelikan harus diketahui terlebih dahulu 

agar tidak timbul ketidakpastian (gharar). 

g. Harga barang tersebut jelas. 

Harga atas barang yang diperjualbelikan diketahui 

oleh pembeli dan penjual. 

h. Barang yang diakadkan ada di tangan penjual. 

Barang dagangan yang tidak berada di tangan 

penjual akan menimbulkan ketidakpastian 

(gharar). 

3. Ijab Kabul 

Pelaku akad yang dilakukan secara verbal, tertulis, 

melalui korespondensi atau menggunakan Cara-Cara 

komunikasi modern. A Lpalbilal juall beli telalh dilalkukaln 

sesuali dengaln ketentualn Sya lria lh malka l kepemilikalnnya l, 

pembalyalralnnyal daln pemalnfa laltaln altals balralng yalng 

diperjuallbelikaln menjaldi hallall. Demikialn seballiknyal.
13

 

                                                 
       13 Halpsalri ALyu Ningtials, „Ijalralh Paldal BMT ALl-Ittihald Rumbali Pekalnbalru 

Progalm Studi Ilmu Malnaljemen‟,(Skripsi Universita ls Islalm Rialu 2021), p. Hall 

14-16. 
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Syalra lt-Syalralt ya lng halrus dallalm tralnsalksi muralbalha lh 

menurut Wa lhbalh alz-Zuhalili sebalga li berikut: 

1. Mengetalhui halrgal pertalmal (halrgal pembelialn).  

2. Mengetalhui jumlalh keuntungaln ya lng di minta l 

penjuall. 

3. Modall ya lng di kelualrkaln hendalknyal berupa l 

balralng mitsliyalt (balralng yalng memiliki valrialn 

serupal). 

4. Juall beli Muralbalhalh paldal balralng-ba lralng Ribalwi 

hendalknyal tidalk menyebalbkaln terjaldinya l riba l 

nalsialh terhaldalp halrgal pertalmal. 

5. Tralnksalksi yalng pertalmal hendalknyal salh.
14

 

E. Jenis-Jenis Muralbalhalh 

a. Muralbalhalh dengaln Pesalnaln 

Muralbalhalh dalpalt dilalkuka ln berda lsalrkaln 

pesalnaln a ltalu ta lnpal pesalnaln. Dallalm muralbalha lh 

berdalsalrkaln pesalnaln, Lembalgal Keualngaln Sya lria lh 

melalkukaln pembelialn balralng setelalh a lda l 

pemesalnaln dalri Nalsalbalh, daln dalpalt bersifalt 

mengikalt altalu tidalk mengikalt Nalsalbalh untuk 

membeli balralng ya lng dipesalnnya l (Lembalgal 

Keualngaln Syalrialh dalpalt memintal ualng muka l 

pembelialn kepa ldal Nalsalbalh). 

                                                 
       14ALnd Muhalmmald Rivalldy, p. Hall 19. 
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Dallalm kalsus juall beli bialsal, misallnya l 

seseoralng ingin membeli balralng tertentu dengaln 

spesifikalsi tertentu, sedalngkaln balralng tersebut 

belum aldal paldal salalt pemesalnaln, malkal si penjuall 

alkaln mencalri daln membeli balralng ya lng sesuali 

dengaln spesifikalsinyal, kemudialn menjuallnya l 

kepaldal si pemesaln. Contoh mudalhnyal, si fula ln 

ingin membeli mobil dengaln perlengkalpa ln 

tertentu ya lng halrus dicalri, dibeli, daln dipalsalng 

paldal mobil pesalnalnnya l oleh dealler mobil. 

Tralnsalksi muralbalhalh melallui pesalnaln ini alda lla lh 

salh dallalm Fiqih Islalm, alntalral la lin dikaltalkaln oleh 

Imalm Muha lmmald ibnul-Halsaln A Ll-Syalibalni, 

Imalm Syalfi'i, daln Imalm Jal'falr ALl-Shiddig.  

Dallalm muralbalhalh melallui pesalna ln ini, si 

penjuall boleh memintal pembalyalraln halmish 

ghaldiyalh, yalkni ualng talndal jaldi ketikal ijalb-kalbul. 

Hall ini sekedalr untuk menunjukkaln bukti 

keseriusaln si pembeli. Bilal kemudialn si penjuall 

relal membeli daln memalsalng berbalgali 

perlengkalpaln di mobil pesalnalnnya l, sedalngkaln si 

pembeli membaltallkalnnya l, halmish ghaldiyal ini 

dalpalt diguna lkaln untuk menutup kerugialn si dealler 

mobil. Bilal jumlalh ha lmish ghaldiyalh-nyal lebih 

kecil dibalndingkaln jumlalh kerusalkaln yalng halrus 



 

25 

 

ditalnggung oleh si penjuall, penjuall dalpalt meminta l 

kekuralngalnnyal. Seballiknya l, bilal berlebih, si 

pembeli berhalk altals kelebihaln itu. Dallalm 

muralbalhalh berdalsalrkaln pesalnaln ya lng bersifalt 

mengikalt, pembeli tidalk da lpalt membalta llkaln 

pesalnalnnyal. 

        Gambar 1.3 

 

Bank syariah dan nasabah keduanya saling 

bernegosiasi dalam hal spesifikasi barang, harga, 

pengantaran barang, pembayaran, dan lain-lain.
15

 

b. Muralbalhalh talnpal Pesalnaln 

Dallalm muralbalhalh jenis ini bersifalt tida lk 

mengikalt. Muralbalhalh talnpal pesalnaln malksudnya l, 

aldal ya lng pesaln altalu tidalk alda l yalng memesaln, 

Lembalgal Keualngaln Syalrialh tetalp menyedialkaln 

                                                 
       15https://www.icdx.co.id/news-detail/publication/murabahah-definisi-

jenis-contoh-dan-mekanisme-murabahah  
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balralng dalgalngalnnyal. Penyedialaln balralng tidalk 

terpengalruh altalu terkalit lalngsung dengaln alda l 

tidalknya l pembeli. Jikal balralng dalgalnga ln sudalh 

menipis, penjuall a lkaln menca lri ta lmbalhaln balralng 

dalgalngaln. Pengaldalaln balralng dilalkukaln altals dalsalr 

persedialaln minimum yalng halrus dipelihalral. 

Pembalyalra ln muralbalhalh dalpalt dilalkukaln 

secalral tunali alta lu cicilaln. Muralbalhalh mualjjall 

dicirikaln dengaln aldalnya l penyeralhaln balralng di 

alwall alka ld daln pembalyalra ln kemudialn (setelalh 

alwall a lkald), balik dallalm bentuk a lngsuraln malupun 

dallalm bentuk lum psum (sekalligus).
16

 

F. Implementalsi Pembialyalaln Muralbalhalh dallalm 

Perbalnkaln 

Secalral sederhalnal muralbalhalh beralrti sua ltu 

penjuallaln balralng sehalrgal balralng tertentu ditalmba lh 

keuntungaln yalng disepalkalti, misallnyal seseoralng membeli 

balralng kemudialn menjuallnya l kemballi dengaln keuntungaln 

tertentu. Besalrnya l keuntungaln da lpalt dinya lta lkaln da llalm 

nominall rupia lh tertentu altalu dallalm bentuk presentalse dalri 

halrgal pembelialn, misallnya l 10% altalu 20%. Jaldi palda l 

dalsalrnyal alkald ini merupalkaln bentuk pernyaltala ln lalngsung 

(naltura ll centalinty contralck) kalrenal dallalm muralbalha lh 

                                                 
       16Jalmialtik, „ALnallisis Fiqih Mualmallalh Terhaldalp Pra lktik Pembialyalaln 

Muralbalhalh Palda l PNM Mekalalr Sya lrialh Da lmalrKa lbupalten Roka ln Hilir)‟, 

(Skripsi Universita ls Islalm Negeri Sultaln Sya lrif Kalsim Rialu 2022),Hall 22-23. 
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ditentukaln beralpal required ralte of profit-nyal (keuntungaln 

ya lng ingin diperoleh). 

Secalral konsep, muralbalhalh halnyal melibaltkaln dua l 

pihalk yalitu penjuall daln pembeli. Dallalm a lplika lsinyal di 

Perbalnkaln Syalrialh, muralbalha lh melibaltkaln tigal pihalk, 

ya litu nalsalbalh sebalgali pembeli, Balnk sebalgali penjuall daln 

suplier sebalgali pemalsok balralng kepaldal Balnk a ltals 

permintalaln Nalsalbalh. A Lkaln teta lpi dallalm rea llitalnya l, 

muralbalhalh lebih balnya lk teralplikalsi dengaln konsep 

muralbalhalh bil walkallalh. A Lrtinyal Balnk memberika ln 

wewenalng kepaldal Nalsalbalh untuk melalkukaln juall beli 

terhaldalp balralng kebutuhaln Nalsalbalh dengaln mela lkukaln 

perjalnjialn walkallalh (perwalkilaln), yalng paldal alkhirnya l 

Nalsalbalh halnyal menyera lhkaln kwitalnsi pembelialn balra lng 

sebalgali bukti balhwal muralbalhalh yalng ditalndal talngalni 

alkaldnyal bisal berjallaln sesuali dengaln prosedurnya l. 

Dallalm implementalsinyal, Nalsalbalh yalng 

mengaljukaln pembialyala ln untuk pembelialn balralng 

konsumtif diberikaln suralt kua lsal berupal walkallalh a lta lu 

pendelega lsialn wewenalng untuk membeli sendiri balralng 

kebutuhalnnyal kepaldal suplier, kemudialn Ba lnk 

memberikaln pembialya laln dengaln mentra lnsfer ke rekening 

Nalsalbalh. Setelalh membeli balra lng, kemudialn Nalsalbalh 

menyeralhkaln kwitalnsi sebalgali bukti pembelialn kepa lda l 

balnk daln sebalgali bukti balhwal nalsalbalh benalr-benalr tela lh 
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membeli balralng sesuali alkald, setelalh itu Balnk menjuall 

lalgi kepaldal Nalsalbalh dengaln ma lrgin tertentu. 

Balhkaln pralktek dilalpalngaln, Nalsalbalh diberikaln 

pembialya laln talnpal mempedulikaln objek yalng alka ln 

diperjuall belikaln. Sehinggal muncul kesaln balgi Nalsalba lh 

ya lng terbialsal dengaln skim kredit konsumtif balhwal “Balnk 

Syalrialh salmal sa ljal dengaln Ba lnk Konvensionall”, kalrenal 

kebutuhaln Nalsalbalh bukaln lalgi untuk pembelialn balralng 

alkaln tetalpi untuk kebutuhaln dalnal segalr. Balhkaln alda l ya lng 

berpendalpalt balhwal muralbalhalh bukaln juall beli melalinkaln 

hilalh dengaln tujualn untuk mengalmbil ribal. ALdal sebalgialn 

ulalma l berpenda lpalt balhwal tujualn muralbalhalh aldallalh untuk 

memperoleh ribal daln menghalsilkaln ualng sebalgalimalna l 

Balnk Konvensionall. Penyimpalnga ln dallalm pra lkteknya l 

ditemukaln berulalng kalli paldal pembialya laln pembelialn 

balralng pesa lnaln tidalk dilalkukaln pihalk Balnk ta lpi cukup 

dengaln penyeralhaln bukti pembelialn balralng yalng a lkaln di 

muralbalhalh kaln, dimalnal halkikaltnya l Nalsalbalh sendiri yalng 

telalh memberi balralng tersebut altals nalmal Nalsalbalh di 

falktur. Balnk tinggall membalya lr nominall yalng terteral di 

falktur ditalmbalh dengaln keuntunga ln (malrgin) yalng 

disepalkalti bersalmal. Beberalpal ka lsus pralktek muralbalha lh 

menunjukkaln aldalnyal penyimpa lngaln dalri alturaln yalng 

mendalsalri aldalnyal tralnsalksi muralbalhalh itu sendiri. 
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Penyimpalnga ln itu berupal selipaln alkald walkalla lh dallalm 

tralnsalksi muralbalhalh.
17

 

 

 

 

 

 

                                                 
       17 Muhalmmaldialh, p. Hall 69-71. 


